BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan industri semakin meningkat dari waktu ke waktu sehingga
perusahaan yang ada perlu menjaga kelangsungan usahanya agar dapat terus
beroperasi. Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang mendominasi
emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Setyasari, 2020). Industri diartikan suatu

perusahaan atau kegiatan yang mengubah bahan mentah atau bahan setengah jadi

menjadi barang jadi dengan nilai tambah untuk keuntungan (Harahap et al., 2023).
Selain itu perusahaan manufaktur yang ada di BEI juga memiliki karakteristik
yang padat pengetahuan sehingga membutuhkan informasi dan pengetahuan yang
digunakan untuk menggambarkan nilai perusahaan (Setyasari, 2020).

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia menyebabkan beberapa fenomena

nilai perusahaan manufaktur yang bervariasi pada tahun 2018-2022:
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saham akan meningkat sehingga pemeganz saham akan mempunyai keinginan
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (Setyasari, 2020). Nilai
perusahaan juga dianggap sebagai keadaan dimana kinerja suatu perusahaan
mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Nilai
perusahaan ini selalu bergantung pada harga saham dan kebahagiaan pemegang
sahamnya. Oleh karena itu, jika penilaian eksternal suatu perusahaan baik, maka
hal tersebut merupakan sinyal positif bagi investor dan mempengaruhi kenaikan
harga saham (Pradanimas & Sucipto, 2022).

Nilai perusahaan adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan karena
memaksimalkan nilai perusahaan juga memaksimalkan tujuan utama suatu

perusahaan (Isnaeni et al., 2021). Nilai perusahaan adalah untuk memaksimalkan
kekayaan pemegang saham dan salah satu tujuan perusahaan yang tidak dapat
diabaikan (Purba & Mahendra 2022). Nilai perusahaan adalah suatu perusahaan
yang tercermin dari nilai pasar sahamnya jika perusahaan tersebut tercatat, jika
tidak tercatat maka nilai perusahaan adalah nilai yang timbul pada saat perusahaan
tersebut dicatatkan sudah terjual. Memaksimalkan nilai perusahaan dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan, karena semakin tinggi nilai
perusahaan maka semakin meningkat pula keberhasilan pemilik atau pemegang
saham perusahaan tersebut. Dimana pengukuran atas nilai perusahaan dapat

diukur dengan menggunakan Price Book Value (PBV) (Silaban & L. Siagian,

2020).

Price to Book Value (PBV) adalah perbandingan antara harga pasar dan

nilai buku suatu saham (Dewi, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa nilai pasar




saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin tinggi rasio PBV maka semaiin
tinggi pula peringkat investor terhadap aset yang diinvestasikan perusahaan. Maka
PBV merupakan perbandingan harga saham dengan nilai buku saham tersebut.
PBV merupakan .rasio pasar yang digunakan sebagai alat untuk mengukur secara
efektif suatu harga pasar saham terhadap nilai buku saham (Kuswanto, 2021).
Selanjuinya PBV sebagai rasio yang menunjukkan nilai pasar saham suatu
perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa PBV adalah rasio pasar yang

digunakan untuk mengukur perbandingan suatu harga saham dengan nilai

bukunya (Sianturi & Anji, 2022).

Tinggi dan rendah PBV ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi PBV antara lain Return on Equity (ROE), dan Leverage
(Budiharjo, 2018). Sementara itu faktor yang mempengaruni nilai perusahaan
adalah kualitas laba (Azizah et al., 2021). Dan selanjutnya faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan (Abbas et al., 2020).
Mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis ROE. Karena
semakin tinggi kinerja keuangan dengan rasio keuangan, maka semakin tinggi
pula nilai perusahaan. Melalui ROE keuangan tersebut dapat dilihat seberapa
berhasilnya manajemen perusahaan mengelola aset dan modal yang dimilikinya
untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Shenurti et al., 2022)

Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan return atas
penggunaan ekuitas perusahaan dalam menciptakan laba bersih (Lestari et al.,
2023). Rasio ini menunjukkan tingkat persentase yang dihasilkan ROE sangat

penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena ROE yang tinggi



berarti kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan saham. ROE adalah rasio yang
menunjukkan mampunya perusahaan dalam memperoleh keuntungan setelah
pajak dengan penggunaan modal perusahaan itu sendiri (Sari et al., 2022)

ROE sebagai pendanaan nilai aset pemegang saham dan nilai suatu
perusahaan. Semakin tinggi ROE, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh
perusahaan. Rasio ini memperkirakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dengan menghitung laba dari modal saham yang dimilki oleh
perusahaan (Nuraini et al., 2020). ROE adalah perbandingan laba setelah pajak
dengan modal sendiri. ROE mengukur kemampuan modal sendiri perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham (Pradina & Hasanah,
2021)

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan ROE berpengaruh terhadap

nilai perusahaan (Nuraini et al., 2020), (Udjali ei al., 2021) dan (Lestari et al,

2023). Berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh.
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (Anggraini & Yudiz
2018). Dan ROE berpengaruh negatif terhadap nilai

Hasanah, 2021).




hutang yang digunakan untuk membiayai aset perusahaan (Sari & Purbowati,

2023).

Leverage merupakan dana atau aset yang diperoleh dari pihak luar
perusahaan guna meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham, namun
atas penggunaan dana tersebut menimbulkan kewajiban tetap bagi perusahaan
(Nuratciningrum et al., 2020). Leverage merupakan jumlah pendananan
perusahaan yang berasal dari pemanfaatan hutang dan merupakan jenis resiko

keuangan (Trisakti et al, 2023). Leverage menyatakan bahwa pengelolaan

leverage sangatlah penting, sebab keputusan dalam penggunan hutang yang tinggi
dapat meningkatkan nilai perusahan (Rachmawati & Pinem, 2018).

DER merupakan suatu salzh satu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang dengan ekuitas yang
dimiliki. Rasio ini juga menunjukkan resiko suatu perusahaan schingga
berdampak pada ketidakpastian harga saham perusahaan tersebut (Sanjaya &
Wirawati, 2016).

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa leverage memiliki :

pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan (Nuratriningrum et al., 2020),

(Suhardi, 2021). Leverage memiliki pengaruh yang positif sign L
| nilai perusahaan (Trisakti et al.,2023), (Rachmawati & Pinem, 2018).




laba merupakan salah satu faktor penting untuk mengetahui nilai suatu
perusahaan. Namun kenyataannya, investor seringkali hanya memperhatikan
keuntungan perusahaan besar (Octaviani & Suhartono, 2021)

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kualitas laba
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan (Wairisal & Hariyati, 2021).

Penelitian lain sebelumnya menyatakan bahwa kualitas laba berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan (Baihaqi & Murtanto, 2023), (Apridasari et al., 2018),
(Wairisal & Hariyati, 2021).

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran
perusahaan (Abbas et al., 2020). Ukuran perusahaan mencakup besar kecilnya
sebuah perusahaan yang diperlihatkan cleh aset, jumlah penjualan, rata-rata total
penjualan dan total aset rata-rata (Dewi & Abundanti, 2019). Ukuran perusahaan
mencerminkan perkembangan aset komersiainya. Karena besar kecilnya

perusahaan, maka seluruh aktivitas dan kewajiban perusahaan yang menggunakar

aset dapat dipantau sehingga jika ukuran perusahaan bertambah maka nilai aset |

perusahaan menyebabkan peningkatan kekayaan pemegang saham dan nilai
perusahaan (Sarmigi et al., 2022).
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan pada tahun




